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Abstrak:	 Salah	 satu	 kegiatan	 yang	 berkontribusi	 pada	
peningkatan	 keterampilan	 dan	 kemampuan	 pelatihan	
Suku	Anak	Dalam	di	Provinsi	Jambi	melalui	keterampilan	
menggambar,	 literasi	 informasi,	 dan	 keterampilan	
komputer.	 Tujuan	 pelatihan	 ini	 adalah	 untuk	
meningkatkan	keterampilan	dan	pengetahuan	suku	anak	
dalam	di	bidang-bidang	tersebut,	yang	akan	membantu	
mereka	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 dan	 pekerjaan	
masa	 depan	 serta	 melatih	 kemandirian	 agar	 mereka	
memiliki	 ilmu	 pengetahuan	 yang	 cukup.	 Pelatihan	 ini	
juga	 akan	 membantu	 mereka	 menjadi	 mandiri	 dan	
memiliki	 keahlian.	 Program	 pengabdian	 masyarakat	
melibatkan	 ahli	 dan	 relawan	 lokal	 untuk	 memberikan	
pelatihan.	 Hasil	 pelatihan	 menunjukkan	 peningkatan	
keterampilan	dan	pengetahuan	peserta	yang	signifikan.	
Sebagai	 kesimpulan	 dari	 penelitian	 ini,	 program	
pengabdian	 masyarakat	 dapat	 menjadi	 metode	 yang	
efektif	 untuk	 meningkatkan	 keterampilan	 dan	
pengetahuan	suku	anak	dalam	di	berbagai	bidang. 
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Pendahuluan	
Suku	Anak	Dalam	adalah	suku	asli	Indonesia	yang	tinggal	di	hutan	di	Provinsi	Jambi.	

Meskipun	 mereka	 memiliki	 bahasa	 dan	 kebudayaan	 yang	 berbeda,	 mereka	 sering	
terisolasi	 dari	 masyarakat	 umum	 dan	 sulit	 mendapatkan	 akses	 ke	 pendidikan	 dan	
teknologi	canggih.	Suku	Anak	Dalam	adalah	salah	satu	suku	yang	terpisah	di	wilayah	ini.	
Suku	Anak	Dalam	yang	asli	masih	tinggal	di	hutan	di	pedalaman	Provinsi	Jambi.	Hidup	
mereka	sederhana	dan	sangat	bergantung	pada	alam.	Mereka	tidak	mengenakan	pakaian	
yang	sama	dengan	masyarakat	modern	serta	bahasa	yang	berbeda	bahkan	antara	satu	
kelompok	dengan	kelompok	lainnya	dan	saling	berpisah	serta	berpindah-pindah.	

Secara	umum	perlunya	ada	perhatian	untuk	menambah	pengetahuan,	informasi	dan	
juga	wawasan	sangat	diperlukan	oleh	mereka,	hal	 ini	untuk	memperoleh	keterampilan	
dan	 pengetahuan	 yang	 lebih	 baik	 dalam	 menggambar,	 literasi	 informasi,	 dan	
keterampilan	komputer,	yang	akan	membantu	mereka	dalam	kehidupan	sehari-hari	dan	
pekerjaan	 masa	 depan.Kegiatan	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 gambaran	 tentang	
pentingnya	 pelatihan	 untuk	meningkatkan	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	 suku	 Anak	
Dalam	dan	memberikan	saran	untuk	pengembangan	program	pelatihan	yang	lebih	baik	
di	masa	depan.	

Pengembangan	 gerakan	 literasi	 digital	 bertujuan	 untuk	 mengubah	 tingkah	 laku,	
khususnya	bagi	masyarakat	yang	tertinggal.	Informasi	diberikan,	dilatih	untuk	mengubah	
perilaku,	dan	mudah	mendapatkan	 informasi	 terbaru.	Penguasaan	materi,	pemahaman	
tentang	 perkembangan	 internet,	 pengelolaan	 kelas	 digital,	 penerapan	 strategi,	 literasi	
informasi,	akses	internet,	dan	komputer	adalah	beberapa	dari	keahlian	tersebut.		

Pada	perkembangan	dan	juga	arus	yang	selau	berubah	khususnya	dalam	persaingan	
global	 saat	 ini,	 memahami	 informasi	 merupakan	 kemampuan	 yang	 sangat	 penting.	
Dengan	perkembangan	 informasi	yang	sangat	cepat,	kebutuhan	akan	 literasi	 informasi	
sangat	 tinggi	 dan	 diperlukan.	 Salah	 satu	 cara	 untuk	membantu	meningkatkan	 literasi	
masyarakat	suku	anak	dalam	adalah	melalui	program	pelatihan	dan	informasi.	anak-anak	
dan	orang	tua,	dan	membantu	mereka	memahami	perubahan	teknologi	dan	lainnya.	
Orang	 rimba	 atau	 Suku	 Anak	 Dalam	 umumnya	mereka	 tinggal	 secara	 nomaden,	 atau	
berpindah-pindah,	dan	menggantungkan	hidupnya	pada	sumber	daya	hutan.	Mereka	juga	
berburu	 dan	 mencari	 buah-buahan	 di	 hutan	 dan	 lainnya.	 Menurut	 penelitian	 dan	
observasi	yang	dilakukan	oleh	Yayasan	Pundi	Sumatera,	tingkat	literasi	masyarakat	suku	
anak	 dalam	 sangat	 rendah.	 Masalah	 ini	 dapat	 berdampak	 pada	 kemajuan	 dan	
perkembangan	masyarakat	suku	anak	dalam,	sehingga	mereka	mungkin	terus	tertinggal.	
Hasil	survei	dan	observasi	pembelajaran	di	masyarakat	suku	anak	dalam	di	kabupaten	

Sarolangun	menunjukkan	bahwa	anak-anak	dan	 remaja	masih	 kurang	memahami	dan	
menggunakan	literasi	informasi	dan	akses	internet.	Literasi	informasi	dapat	membantu	
seseorang	 menjadi	 lebih	 baik,	 mendapatkan	 banyak	 manfaat,	 dan	 mengembangkan	
banyak	aktivitas	dan	membantu	dalam	pekerjaan	mereka.	Saat	ini,	menjadi	penting	untuk	
memiliki	 literasi	 informasi,	 kemampuan	 untuk	 mengakses	 internet,	 dan	 pemahaman	
komputer.	 Kedua	masalah	 tersebut	 berdampak	 pada	 kemampuan	 untuk	 bersosialisasi	
dan	bermasyarakat	dengan	baik.	
Kegiatan	 pelatihan	 dan	 pengembangan	 sumber	 daya	 manusia	 ini	 pada	 dasarnya	

bertujuan	 untuk	 mengubah	 tingkah	 laku	 mereka	 yang	 mengikuti	 pelatih,	 terutama	
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komunitas	 suku	 anak	 dalam	 yang	 sangat	 tertinggal	 dari	 lingkungan	 luar.	 Jika	 analisis	
kebutuhan	pelatihan	diperlukan,	program	pelatihan	harus	direncanakan	dengan	baik.	
Kebutuhan	pelatihan	berfungsi	sebagai	alat	untuk	menemukan	gap	dan	menilai	apakah	

program	pelatihan	dapat	mengurangi,	menghilangkan,	atau	memperbaikinya.	Salah	satu	
cara	 untuk	 membantu	 meningkatkan	 masyarakat	 suku	 anak	 dalam	 adalah	 melalui	
program	pelatihan.	

Metode	Pelaksanaan	
Pelatihan	 ini	 dilakukan	 melalui	 program	 pengabdian	 masyarakat,	 yang	 melibatkan	

partisipasi	ahli	dan	relawan	lokal	baik	Yayasan,	Taman	Bukit	Duabelas	serta	akademisi.	
Pelatihan	dilakukan	dalam	beberapa	tahap,	yang	meliputi:		

1. Identifikasi	 kebutuhan:	 Tim	 pengabdian	 masyarakat	 melakukan	 survei	 untuk	
mengidentifikasi	kebutuhan	suku	anak	dalam	dalam	bidang	menggambar,	literasi	
informasi,	dan	keterampilan	komputer.		

2. Perencanaan:	 Tim	 pengabdian	 masyarakat	 merencanakan	 program	 pelatihan	
berdasarkan	hasil	survei	dan	kebutuhan	suku	anak	dalam.		

3. Pelaksanaan:	 Pelatihan	 dilakukan	 di	 lokasi	 yang	 telah	 ditentukan,	 dengan	
melibatkan	partisipasi	ahli	dan	relawan	lokal.		

4. Evaluasi:	 Setelah	 pelatihan	 selesai,	 dilakukan	 evaluasi	 untuk	 mengevaluasi	
efektivitas	program	dan	menentukan	area	yang	perlu	ditingkatkan.		

Tujuan	Abdimas	adalah	sebagai	berikut.	
1. Menjelaskan	pentingnya	literasi	informasi	bagi	masyarakat	suku	anak	dalam	
2. Memberikan	instruksi	tentang	cara	menggunakan	akses	internet	dan	menjelaskan	

komponen	dan	fungsi	komputer.	
Permasalahan	Mitra	

Berdasarkan	 temuan	dari	wawancara	dan	diskusi	dengan	Yayasan	Pundi	 Sumatera,	
masalah	masyarakat	Suku	Anak	Dalam	terdiri	dari	beberapa	bagian,	yaitu:		

1. Keterbatasan	dalam	mengakses	komputer	dan	internet;		
2. Keterbatasan	dalam	menggunakan	komputer;		
3. Keterbatasan	dalam	mencari	informasi	secara	lebih	akurat;		
4. Keterbatasan	dalam	mencari	informasi	secara	lebih	akurat.	
Salah	satu	solusi	untuk	masalah	di	atas	adalah	sebagai	berikut:		
1. Memberikan	instruksi	tentang	akses	internet	dan	komputer;		
2. Memberikan	instruksi	tentang	akses	dan	sumber	informasi;		
3. Memberikan	penjelasan	lebih	lanjut	tentang	penerapan	literasi	digital.	

Hasil	dan	Pembahasan	
Kegiatan	 ini	menunjukkan	bahwa	pelatihan	ini	berhasil	meningkatkan	keterampilan	

dan	 pengetahuan	 anak-anak	 dalam	menggambar,	 literasi	 informasi,	 dan	 keterampilan	
komputer.	 Setelah	pelatihan,	peserta	menunjukkan	peningkatan	yang	 signifikan	dalam	
kemampuan	 mereka.	 Mereka	 juga	 sangat	 antusias	 untuk	 mengikuti	 pelatihan	 dan	
menerapkan	keterampilan	yang	mereka	pelajari	dalam	kehidupan	sehari-hari.				
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a. Tempat	dan	Waktu	Pelaksanaan	
Kegiatan	Abdimas	dilakukan	di	Kantor	UT	Jambi,	FGD	melalui	internet,	dan	di	Taman	

Bukit	 Duabelas	 Kabupaten	 Sarolangun.	 Kegiatain	 ini	 melibatkan	 peserta	 pelatihan	
biasanya	berada	di	 berbagai	 tempat.	 	Ada	 faktor	 adat	 yang	mencegah	anak-anak	 suku	
anak	bepergian	jauh.	Materi	akan	dibagikan	pada	tanggal	17	dan	24	Juni	2023	dari	pukul	
09.00	hingga	14.00	WIB	kepada	anak-anak	dari	Suku	Anak	Dalam.		

b. Persiapan	
Tim	 Inti	 Abdimas,	 yang	 terdiri	 dari	 dua	 profesional	 dan	 dua	 karyawan	 UT	 Jambi,	

bertanggung	jawab	untuk	melaksanakan	kegiatan	persiapan	Abdimas	ini.	Yayasan	Pundi	
Sumatera	dan	Taman	Bukit	Duabelas	membantu	dalam	pelaksanaannya.		Untuk	pelatihan	
ini,	tim	Abdimas	UT	Jambi	melakukan	lima	tahap,	yaitu:		

1. Membangun	kepanitiaan.		
2. Melakukan	survei	tentang	jenis/kebutuhan	pelatihan.		
3. Mempekerjakan	peserta.		
4. Melakukan	pelatihan.	
5. Laporan.	
Langkah	pertama	dari	program	Abdimas	adalah	meminta	mitra	untuk	bekerja	sama	

dengan	 tim	 Abdimas	 UT	 Jambi.	 Berikutnya	 pada	 langkah	 kedua	 yaitu	 mengatur	
pertemuan	 antara	 ketua,	 anggota,	 yayasan,	 dan	 komunitas	 suku	 anak	 dalam	 untuk	
mencapai	konsensus	tentang	kerja	sama.	Setelah	itu,	tim	Abdimas	UT	Jambi	melakukan	
evaluasi	 kebutuhan.Langkah	ketiga	melakukan	pembagian	 tanggung	 jawab	antara	Tim	
Abdimas	 UT	 Jambi	 dan	mitraPenanggung	 Jawab	 dan	 Pembimbing	 (Mitra):	 Ketua:	 Ibu	
Dewi	 CEO	 Pundi	 Sumatera	 Pelaksana:	 1.	 Sunario	 2.	 Sukardi	 dan	 langkah	 terakhri	
melakukan	kegiatan	Abdimas.	

c. Peta	Lokasi	dan	Dokumentasi	Kegiatan	

 

Gambar	1.	Peta	Sebaran	Suku	Anak	Dalam	di	Provinsi	Jambi	(www.aman.or.id)	

http://www.aman.or.id/
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Gambar	2.	Kegiatan	Semarak	Webinar	Tentang	Suku	Anak	Dalam	

 

Gambar	3.	Kegiatan	Semarak	Webinar	Tentang	Suku	Anak	Dalam	
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Gambar	4.	Kegiatan	Semarak	Webinar	Tentang	Suku	Anak	Dalam	

 

	

	

	

	

	

Gambar	5.	Pelatihan	bersama	Suku	Anak	Dalam	

 

Gambar	6.	Pelatihan	bersama	Suku	Anak	Dalam	

	



Jurnal Abdimas Indonesia 
 

367 
 

Kesimpulan	
Pelatihan	suku	anak	dalam	di	Provinsi	 Jambi	dalam	menggambar,	 literasi	 informasi,	

dan	keterampilan	komputer	melalui	program	pengabdian	masyarakat	dapat	membantu	
meningkatkan	keterampilan	dan	pengetahuan	mereka.	Program	ini	dapat	menjadi	cara	
yang	efektif	untuk	membantu	suku	anak	dalam	dalam	menghadapi	tantangan	modern	dan	
meningkatkan	kualitas	hidup	mereka.		
Program	 Abdimas,	 yang	 dimulai	 oleh	 Tim	 Abdimas	 UT	 Jambi	 dan	 dilaksanakan	

sepenuhnya	 oleh	 TIM	 bekerja	 sama	 dengan	 Yayasan	 Pundi	 Sumatera,	 berjalan	 sesuai	
rencana.	Hasil	dari	pelatihan	adalah:		

1. Nara	sumber	menyampaikan	materi	pelatihan	sesuai	bidang	ilmu	masing-	
masing	serta	menjelaskan	secara	rinci	untuk	masyarakat	SAD.		

2. Peserta	 memperoleh	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 tentang	 materi	 pelatihan	
yang	diberikan.		

3. Meningkatkan	kemampuan	peserta	dalam	literasi	informasi	dan	mengakses		
Internet	untuk	Masyarakat	SAD.		

4. Mensosialisasikan	program	UT	kepada	masyarakat,	terutama	kepada		
masyarakat	Suku	Anak	Dalam.	

Pada	hasil	 akhir	dari	 pelatihan,	 pengawasan,	 dan	evaluasi	 yang	dilakukan	oleh	Tim	
Abdimas	UT	Jambi,	peserta	pelatihan	telah	memperoleh	pengetahuan	dan	keterampilan	
tambahan	tentang	semua	materi	yang	diberikan	selama	pelatihan.	

Ucapan	Terimakasih	
Ucapan	 terima	kasih	diberikan	kepa	LPPM	UM	 tahun	2023	yang	 telah	memberikan	

bantuan	 dana,	 dan	 dukungan	 moral	 sehingga	 pelaksanaan	 pengabdian	 ini	 dapat	
terlaksana	dengan	baik.	
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